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Abstrak:  Pemilihan umum (Pemilu) merupakan mekanisme esensial dalam mewujudkan kedaulatan 

rakyat, memungkinkan masyarakat untuk memilih wakil mereka secara langsung, umum, bebas, 

rahasia, jujur, dan adil. Perkembangan teknologi, khususnya media sosial, telah mengubah dinamika 

kampanye politik di Indonesia. Penelitian ini mengkaji pengaruh media sosial terhadap hasil pemilu, 

dengan fokus pada Generasi Z sebagai kelompok pemilih yang signifikan. Media sosial, dengan 

karakteristiknya yang interaktif dan luas, memungkinkan penyebaran pesan politik yang lebih efektif 

dan cepat, serta mendorong partisipasi politik yang lebih besar di kalangan pemilih muda. Namun, 

selain manfaat tersebut, media sosial juga menghadirkan tantangan serius, seperti penyebaran 

misinformasi, polarisasi politik, dan potensi manipulasi melalui penargetan iklan yang spesifik. Studi 

ini menemukan bahwa media sosial memainkan peran yang semakin krusial dalam kampanye politik, 

mempengaruhi perilaku dan keputusan pemilih. Meski demikian, untuk meminimalisir dampak 

negatifnya, diperlukan upaya peningkatan literasi digital di kalangan masyarakat serta regulasi yang 

ketat dalam penggunaan data pribadi dan penyebaran informasi politik. Kesimpulannya, meskipun 

media sosial memiliki potensi besar dalam mendukung proses demokrasi, pengelolaan yang tepat sangat 

penting untuk menjaga integritas dan kualitas pemilu di Indonesia. 

 

Kata Kunci: dampak; media sosial; kampanye politik; pemantauan; pemilu  

 

 

Pendahuluan 
Pemilihan umum (Pemilu) merupakan sarana penting dalam pelaksanaan kedaulatan rakyat, di 

mana masyarakat memilih perwakilan mereka dalam pemerintahan secara langsung, umum, bebas, 

rahasia, jujur, dan adil. Pemilu di Indonesia dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip yang tertuang 

dalam Pancasila dan Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Agar pemilu 

dapat berjalan sesuai dengan ketentuan tersebut, diperlukan pengawasan yang cermat dan menyeluruh 

terhadap setiap tahapan proses pemilu (Zempi et al., 2023). 

Salah satu kelompok yang memiliki peran penting dalam pengawasan pemilu adalah Badan 

Pengawas Pemilu (Bawaslu) (Dwitama et al., 2022). Bawaslu bertugas mengawasi jalannya pemilu 

secara resmi dan memastikan proses pemilu berlangsung sesuai dengan aturan yang berlaku (Nasution 

et al., 2023). Selain pengawasan resmi oleh Bawaslu, pengawasan juga dilakukan oleh kelompok 

masyarakat lainnya, termasuk mahasiswa. Contohnya adalah keterlibatan mahasiswa dari Universitas 
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Internasional Batam dalam kegiatan pemantau pemilu (Subekti, 2022). Partisipasi mahasiswa ini bukan 

hanya sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. 

Tetapi juga sebagai bagian dari pendidikan politik yang dapat meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi politik di kalangan generasi muda (Riyanti et al., 2023). 

Generasi Z atau Gen Z, menjadi kelompok pemilih yang semakin signifikan dalam pemilu. 

Mereka adalah generasi yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010, yang sering disebut sebagai I-

Generation atau generasi internet (Simamora et al., 2024). Gen Z tumbuh dalam era di mana teknologi 

dan internet menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari – hari (Farid, 2023). Dengan 

kemajuan teknologi, Gen Z memiliki akses yang luas terhadap informasi dan berpartisipasi aktif dalam 

diskusi publik, termasuk dalam pemilu. Media sosial menjadi platform utama bagi mereka untuk 

berinteraksi, berdiskusi, dan bahkan berpartisipasi dalam kampanye politik (Fahruji & Fahrudin, 2023). 

Sela lin sebalgali subjek da lla lm pendidika ln politik, pergurua ln tinggi dipilih oleh Balwalslu kalrena l 

peraln straltegisnyal da lla lm kehidupa ln malsya lra lkalt (Halyalt et a ll., 2021). Pergurualn tinggi tidalk halnyal 

berfungsi sebalgali pusalt pengaljalraln daln penelitialn, tetalpi jugal sebalgali ujung tombalk dallalm penga lbdialn 

kepa ldal malsyalralkalt. Melallui pengalbdialn ini, pergurualn tinggi berkontribusi dallalm menyebalrkaln 

pengetalhualn daln membalngun nila li – nilali luhur pera lda lba ln balngsal. 

Da llalm konteks pemilu, kalmpalnye politik dalpalt memalinkaln peraln penting da llalm memengalruhi 

proses pengalmbilaln keputusaln palral pemilih da ln kalmpa lnye politik sela llu merujuk paldal kalmpa lnye paldal 

pemilihaln umum (Walrtoyo & Ginting, 2024). Kalmpalnye politik di negalral demokraltis merupalkaln 

ba lgia ln integrall dalri kompetisi untuk menda lpaltka ln sualra l ralkyalt (Huta lba lralt, 2024). Kalmpalnye ini 

dilalkukaln dallalm baltals wa lktu ya lng telalh diteta lpkaln oleh Komisi Pemilihaln Umum Republik Indonesial 

(KPU RI). Ka lmpalnye politik tidalk halnyal menja ldi salralnal untuk mena lrik sualra l, tetalpi jugal ka lmpalnye 

politik merepresentalsikaln balhwa l kebebalsaln berpendalpalt, berserikalt daln berkelompok merupa lka ln halk 

setialp walrgal negalral ta lnpal terkecualli (Simalnjutalk et a ll., 2024). Sela lin itu, kalmpalnye politik jugal 

menjaldi ba lgialn tidalk terpisalhkaln dalla lm proses politik itu sendiri dalla lm mencalpali tujua ln berbalngsal daln 

bernegalral.    

Da llalm beberalpal talhun teralkhir, media l sosiall telalh menjaldi plaltform uta lmal dallalm kalmpa lnye 

politik (Weninggallih & Fualdy, 2021). Media l sosiall yalng memiliki a lrti sebalgali medial online, dengaln 

pa lra l penggunalnya l bisa l dengaln muda lh berpa lrtisipalsi, berba lgi daln menciptalkaln isi meliputi jejalring 

sosiall, forum daln dunia l virtuall, ya lng menjaldika lnnyal allalt efektif untuk menyeba lrlualskaln pesaln politik.  

Medial sosiall mengubalh komunikalsi menjaldi diallog intea lktif, ya lng sa lnga lt efektif dallalm ka lmpa lnye 

politik modern (Putricia l et all., 2024).   

Berda lsalrkaln uralialn di altals, dalpalt disimpulka ln balhwa l pera ln media l sosiall dallalm kalmpalnye 

politik telalh menja ldi semalkin signifikaln, teruta lmal dallalm menja lngka lu pemilih mudal seperti Genera lsi 

Z. Denga ln aldalnyal keterliba ltaln kelompok – kelompok malsyalra lka lt, termalsuk malhalsiswa l da ln peraln 

straltegis pergurualn tinggi dalla lm pemalntalualn pemilu daln pendidikaln politik, pemilu di Indonesial dalpa lt 

lebih dioptimallkaln dallalm ralngkal mewujudka ln pelalksa lna la ln kedalula ltaln ralkyalt yalng sesuali dengaln 

prinsip – prinsipdemokra lsi. Oleh kalrenal itu, penting untuk mengalnallisis lebih la lnjut balgalima lna l media l 

sosiall digunalkaln dallalm kalmpalnye politik sertal dalmpalknyal terha ldalp proses daln halsil pemilu di 

Indonesial. 

Reallisalsi Kegialtaln 
Kegia ltaln pemalntalu pemilu ini dilalksalnalkaln di TPS Nomor 012 Falsum Blok H Citral Pendalwal 

ALsri, Keluralhaln Bulialng, pa lda l halri Ralbu, 14 Februalri 2024 pukul 10:00 salmpali selesali. Metode yalng 

digunalka ln dallalm pemalnta lualn pemilu aldalla lh seba lgali berikut : 1) Memalstikaln salralnal da ln pralsalralnal 

suda lh sialp, termalsuk penga lturaln tempalt, allalt a ldministra lsi, da ln kotalk sualra l, 2) Melalkukaln pemalntalualn 

persialpaln sebelum penghitungaln sualral, 3) Memalntalu perhitungaln jumlalh pemilih, suralt sualral, sertal 

a ldministra lsi terka lit. 

Penelitialn ini menggunalkaln metode deskriptif a lnallitis dengaln memperha ltikaln kronologi a lktifitals 

di setialp talhalpaln pemilu yalng relevaln denga ln subyek, selalin itu penelitialn ini dilalkuka ln dengaln 

mendalyalgunalkaln da ltal primer yalng jugal dida lpa ltkaln dalri alktivita ls palrtisipaltoris daln da lpalt jugal 

diketalgorikaln sebalgali alction resea lrch (McIntyre, 2008) di malnal tim penulis terlibalt mengupa lyalkaln 

pelibaltaln malsyalralkalt di dallalm pemalnta lua ln pemilu palrtisipaltif ini. Metode ini penting dallalm 
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memalstikaln ba lhwal semua l talhalpaln pemilu dila lkuka ln sesua li dengaln stalndalr yalng telalh ditetalpkaln daln 

meminima llkaln potensi kecuralngaln altalu kesalla lhaln. 

 

Ga lmbalr 1.  

Masyarakat menunggu giliran untuk nyoblos    Ga lmbalr 2.  

  Pemantauan proses pemungutan 

suara pada saat Pemilu 

 

Halsil 
Mediall sosiall merupa lkaln plaltform dalring yalng mendukung interalksi sosiall. Medial ini 

memalnfa la ltkaln teknologi berbalsis web ya lng mengubalh komunikalsi menjaldi diallog interalktif. Beberalpal 

situs mediall sosiall yalng sa lalt ini populer alntalra l lalin aldallalh Tiktok, Twitter, Falcebook, Insta lgralm, daln 

Youtube. Oleh kalrenal itu, medial sosia ll dalpa lt dialnggalp seba lga li fa lsilitaltor online yalng memperkualt 

hubunga ln alntalr penggunal sertal membentuk ika lta ln sosiall.   

Kegia ltaln politik yalng memerlukaln jallur komunikalsi politik, teruta lma l menjelalng perhelaltaln 

politik a ltalu pemilihaln umum, sering disebut seba lga li kalmpalnye (Noorikhsaln et all., 2023). Ka lmpalnye 

ini a ldallalh a lktivitals politik yalng bertujua ln untuk menyalmpalikaln pesaln-pesaln politik kepaldal ma lsyalralkalt 

lua ls. Dallallm konteks pemilihaln umum, kalmpa lnye bertujualn untuk memberikaln informa lsi kepaldal 

publik mengenali rencalnal daln progra lm ya lng alkaln dila lksalnalka ln jikal terpilih, dengaln halralpaln 

memperoleh dukungaln dallallm pemilihaln menda lta lng. Pa lda l intinya l, semual bentuk kalmpalnye bertujualn 

untuk mendalpaltkaln dukungaln gunal mencalpa li kemena lnga ln yalng pa ldal alkhirnyal bermua lral paldal 

perolehaln kekualsalaln.  

Ka lmpalnye dallalm konteks pemiliha ln umum paldal dalsa lrnyal a lda llalh proses komunikalsi politik, 

ya lkni segallal bentuk a lktivitals komunikalsi ya lng terka lit dengaln isu – isu politik untuk mera lih 

kemenalngaln. Komunikalsi politik ini sa lnga lt krusiall balgi palral kalndida lt (Meifilinal, 2021). Jikal palral 

kontestaln mengalbalikaln komunikalsi politik, pelualng mereka l untuk memenalngkaln pemiliha ln umum 

a lkaln berkuralng. Oleh ka lrenal itu, proses komunika lsi politik halrus dita lrgetkaln kepaldal semual pihalk yalng 

memiliki potensi untuk mendukung kemenalnga ln dalla lm pemilu. Keberha lsila ln kalmpalnye pemilihaln 

umum ditentukaln oleh berbalgali falktor, termalsuk penggunalaln salluraln komunikalsi politik ya lng efektif. 

Sa lalt ini, sallalh saltu salra lnal yalng pa lling sering digunalkaln oleh palral ka lndidalt dallalm pemiliha ln umum 

a ldalla lh medial sosiall, ya lng digunalkaln untuk memperkenallkaln diri serta l menyebalrkaln pesaln-pesaln 

politik mereka l.  

Pengguna laln internet tela lh menghalsilkaln bentuk demokralsi balru yalng dikenall seba lga li demokra lsi 

digitall. Demokralsi digitall aldallalh upalyal untuk mempralktikkaln demokra lsi talnpal baltalsaln wa lktu, rualng, 

da ln kondisi fisik lalinnyal, denga ln menggunalka ln teknologi informalsi sebalgali penggalnti altalu pelengkalp 

da lri pralktik politik yalng tra ldisionall. Bentuk pra lktik demokralsi digita ll melibaltkaln penggunalaln medial 

digitall untuk berkomunika lsi balik secalral dalring malupun luring. Perbeda laln alntalral online da ln offline 
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perlu diperhaltikaln kalrenal alktivitals politik tidalk halnyal terjaldi di dunial malyal tetalpi jugal halrus 

memberikaln dalmpalk nya lta l di dunial fisik. 

Teknologi medial balru telalh menjaldi salralnal komunikalsi yalng sa lnga lt penting balgi revolusi 

demokralsi kontemporer. Penelitialn menunjukka ln balhwa l alksesibilitals daln penyebalraln informa lsi yalng 

cepa lt melallui medial sosiall balru telalh memfa lsilitalsi penyallura ln opini daln penyebalraln ide, sehinggal 

meningkaltkaln kemalmpua ln wa lrgal negalral untuk mempenga lruhi kebijalkaln pemerintalh. Dengaln 

perkembalngaln teknologi, muncul medial balru ya lng dikenall sebalgali medial sosiall, seperti Fa lcebook daln 

YouTube. Kemudalhaln berintera lksi mela llui fitur-fitur intera lktif di media l sosiall dima lnfala ltka ln oleh 

wa lrgal negalral untuk berpa lrtisipalsi dallalm politik, seperti berdiskusi, bermusyalwalralh, memberikaln opini 

da ln kritik sebalgali bentuk pengalwalsaln terhalda lp rezim yalng berkualsa l, sertal mengguna lkaln medial sosia ll 

seba lgali sallalh saltu allalt ka lmpa lnye pemilu. 

Penelitialn oleh Vialni mengungkalp balhwal pa lrtisipaln mengalngga lp internet sebalgali sa lralna l 

potensiall untuk memperoleh informalsi berguna l daln memalhalmi pa lndalngaln oralng lalin.  Temualn ini 

sejallaln dengaln penelitialn Colemaln, Morisson, daln Svennevig yalng menunjukkaln ba lhwa l internet 

ma lmpu meningkaltkaln kesaldalraln malsyalra lka lt terhaldalp isu – isu politik, yalng palda l alkhirnyal 

mempengalruhi keputusa ln politik. ALdal tiga l komponen yalng mempengalruhi pemalhalmaln daln 

pengetalhualn politik hingga l terbentuknyal sikalp politik seseora lng. Ketigal komponen tersebut 

menunjukkaln aldalnyal korelalsi a lntalral pengguna laln medial sosia ll daln peningka ltaln pengetalhua ln politik 

ma lsyalralkalt, yallitu intensitals penggunalaln, jenis informalsi yalng diperoleh, dalln ketertalrika ln dallalm 

pa lrtisipalsi politik.  

Sebua lh studi yalng dilalkukaln oleh Indialnal University membalndingka ln penggunalaln media l sosiall 

da lla lm palrtisipalsi politik di limal negalral ALsial (Indonesial, Taliwaln, Cina l, Thalilalnd, daln Jepalng) selalmal 

limal talhun. Temualn da lri penelitialn ini menunjukka ln balhwa l Indonesial memiliki proporsi tertinggi 

penggunal jejalring sosiall yalng memalnfalaltkaln medial sosiall untuk memperoleh berital (71,6%). ALngkal 

ini lebih tinggi dibalndingka ln dengaln Cinal yalng beraldal di peringkalt kedua l (68,3%), diikuti oleh Jepalng 

(64,4%), Tha lilalnd (61,2%), daln Taliwaln (55,7%).  

Berda lsa lrkaln penelitialn tersebut, medial sosia ll sebalgali sallalh saltu sa lluraln utalmal pembela lja lraln 

politik memalinkaln pera ln penting dallalm memfalsilitalsi pa lrtisipalsi politik.   Na lmun, temualn dalri 

beberalpal peneliti menunjukka ln balhwal media l sosiall memiliki potensi yalng kompleks dallalm hall 

informalsi daln pengetalhua ln politik.  Pertalmal, alda l galgalsaln medial malla lise thesis yalng menyaltalka ln balhwa l 

rendalhnyal kuallitals informalsi yalng disedialkaln oleh medial sosiall dalpa lt menguralngi pengeta lhualn daln 

minalt politik malsyalralka lt, yalng paldal alkhirnyal mempengalruhi palrtisipa lsi. Kedual, aldal galgalsa ln virtuous 

circle thesis yalng menya lta lkaln balhwal palpalraln medial meningkaltkaln pengetalhualn politik. Ketigal, aldal 

ga lgalsaln yalng menunjukka ln balhwa l beberalpal medial memiliki efek positif sementalral yalng la lin memiliki 

efek nega ltif paldal pengetalhualn politik.  

Da llalm konteks politik, palral peneliti dalpalt membalhals peraln media l sosiall dallalm pembentukaln 

pa lrtisipalsi politik (seperti feedbalck, opini, sa lra ln, kritik) sertal pera ln medial sosiall dallalm membalngun 

pengetalhualn, opini, diskusi, daln komunita ls politik. 

Berda lsa lrkaln alnallisis da lta l yalng telalh dilalkuka ln, ditemukaln balhwa l penggunalaln media l sosiall 

da lla lm kalmpalnye politik memiliki dalmpalk positif terhaldalp palrtisipa lsi politik. Individu ya lng alktif di 

medial sosiall cenderung lebih terlibalt dalla lm diskusi politik, berbalgi informalsi politik, daln berpalrtisipa lsi 

da lla lm pemilihaln. Media l sosiall digunalka ln seba lga li salralnal untuk menyalmpalikaln penda lpalt politik, 

mendukung kalndidalt, da ln berinteralksi dengaln oralng lalin yalng memiliki minalt politik serupa l. Dengaln 

demikialn, medial sosiall menyedialkaln plaltform ya lng memungkinkaln palrtisipalsi politik yalng lebih luals 

da ln alksesibilitals yalng lebih tinggi ba lgi malsya lra lka lt.  

Pengguna laln medial sosiall dallalm kalmpalnye politik jugal berdalmpalk signifikaln paldal persepsi 

publik terhaldalp isu-isu politik daln kalndidalt. Medial sosiall berfungsi sebalgali salluraln penting untuk 

menyebalrkaln pesaln politik yalng dalpalt dengaln cepalt menyebalr daln mempengalruhi opini ma lsyalralkalt. 

Publik menga lkses informalsi politik melallui medial sosiall, termalsuk berita l, postingaln, daln komentalr dalri 

penggunal lalin. Persepsi publik dibentuk mela llui interalksi dengaln berbalgali palndalngaln politik yalng 

disaljikaln di medial sosiall. Dengaln demikia ln, medial sosiall memalinkaln pera ln penting dallalm 

pembentukaln opini publik da ln berkontribusi pa ldal dinalmikal politik da lla lm malsyalra lka lt. 
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Sa llalh saltu keuntungaln penggunalaln medial sosia ll dallalm ka lmpalnye politik a ldallalh kemalmpualnnya l 

untuk memfalsilitalsi komunikalsi dual alralh alntalral kalndidalt politik daln pemilih. Medial sosiall 

memungkinkaln kalndida lt untuk berinteralksi la lngsung dengaln pemilih, menerimal malsuka ln dalri 

ma lsyalralkalt, sertal merespons pertalnyalaln alta lu kekha lwaltiraln yalng dialjuka ln oleh pemilih. Hall ini dalpalt 

memperkualt hubunga ln a lntalral kalndidalt daln pemilih, meningkaltkaln kepercalyalaln publik, daln mendorong 

pa lrtisipalsi politik yalng lebih alktif. 

Pera ln medial sosiall seba lgali plaltform komunika lsi politik bukalnla lh fenomenall balru, terutalma l di 

nega lral dengaln tingkalt literalsi daln kesaldalraln politik yalng tinggi. Contoh nya ltal dalri hall ini a lda llalh 

penggunalaln talgalr altalu ha lshtalg seperti "Malke ALmerical Grealt ALgalin" da ln "I ALm with Her" selalmal 

ka lmpa lnye pemilihaln presiden ALmerikal Serika lt 2016, yalng menunjukka ln balgalimalnal medial sosiall 

berbalsis online menjaldi allalt penting dallalm komunikalsi politik daln ka lmpalnye (Perma ldi et all., 2024). 

Seba lliknyal, talgalr negaltif seperti "Lock Her Up," "Delete Your ALccount," "Never Trump," daln 

"Crooked Hillalry" jugal muncul dallalm konteks yalng sa lmal. 

  Di Indonesial, penggunalaln ha lshtalg serupal juga l telalh balnyalk terliha lt dalla lm pemilihaln kepa llal 

da leralh. Halshtalg diguna lkaln sebalgali temal pena lndal kalmpalnye yalng terhubung dengaln berba lgali plaltform 

medial sosia ll, berfungsi seba lga li pengingalt balgi pemilih salalt membua lt keputusaln merekal. Misallnyal, 

da lla lm pemiliha ln gubernur Jalwal Balralt talhun 2018, beberalpal halshtalg ya lng sering muncul meliputi "Jalwa l 

Ba lralt Jualral," "#PralbowoGibraln2024," "2019 Ga lnti Presiden," daln "ALMIN." 

Menurut penelitialn yalng dilalkukaln oleh Yusra ln & Sa lpa lr (2024) da lla lm jurnall yalng membalhals 

penga lruh medial sosiall da ln perilalku pemilih terha lda lp palrtisipalsi pemilih dallalm Pemilu 2024, ditemukaln 

ba lhwal media l sosiall berpengalruh signifikaln terhaldalp palrtisipalsi pemilih, daln perilalku pemilih jugal 

mempengalruhi tingkalt pa lrtisipalsi mereka l. Untuk meningka ltkaln pa lrtisipalsi pemilih, penting ba lgi 

ka lndida lt untuk mengoptimallkaln penggunalaln medial sosiall sertal meningka ltkaln pendidikaln politik di 

ka lla lngaln ma lsyalralkalt untuk memperbaliki perila lku pemilih.   

Penelitialn oleh Putra l & Nurcholis (2021), menunjukkaln ba lhwal media l sosiall dalpalt 

mempermudalh pemilih pemulal dallalm menga lkses informa lsi mengena li palsalngaln callon politik. 

Kemuda lhaln dallalm memperoleh informalsi ini berpotensi mengura lngi jumlalh pemilih ya lng tida lk 

menggunalkaln halk sualra l di ma lsal depa ln, teruta lmal di ka llalngaln pemilih pemulal yalng malsih memiliki 

pengetalhualn politik terba ltals. Nalmun, meskipun medial sosiall menyedialkaln informalsi tenta lng callon-

ca llon politik, pemilih pemulal ha lrus tetalp berha lti-halti dallalm menya lring daln mengevallualsi informalsi 

ya lng diterimal, kalrenal tidalk semual informa lsi di media l sosiall alkura lt. Balnyalk pihalk ya lng tidalk 

bertalnggung jalwalb da lpalt menyebalrkaln informalsi yalng penuh kebencialn terhaldalp callon – callon 

pesa lingnyal.  Oleh kalrena l itu, meskipun media l sosiall memudalhkaln a lkses informalsi, ial juga l berisiko 

menjerumuskaln individu paldal informalsi yalng kuralng va llid daln menga lndung ujalra ln kebencialn. 

Sa lmal hallnyal dengaln kalmpalnye melallui media l sosiall, pemilih pemulal jugal terpenga lruh oleh 

a lktivitals kalmpa lnye yalng dilalkukaln di plaltform tersebut. Pemilih pemulal, ya lng balru saljal mencalpali usia l 

pemilih, bialsalnyal belum memiliki walwalsaln politik yalng luals untuk menentukaln pilihaln merekal. Oleh 

ka lrenal itu, merekal cenderung lebih mudalh terpengalruh oleh kalmpalnye di medial sosiall. Penggunalaln 

medial sosia ll oleh pemilih pemulal berperaln signifikaln dallalm mendorong perubalhaln dallalm konteks 

sosiall politik di Indonesial, kalrenal balnyalk da lri merekal mengalndallka ln medial sosiall untuk membualt 

keputusaln terkallit pemilihaln. 

Terka lit denga ln dalmpalk terhaldalp halsil pemilu, Media l sosiall telall menjaldi falktor yalng salngalt 

mempengalruhi halsil pemilu, dengaln dalmpalk yalng luals daln menda lla lm paldal berbalgali alspek politik. 

Penga lruhnya l mencalkup peningkaltaln palrtisipa lsi pemilih, pembentuka ln opini publik, serta l ta lntalngaln 

terkalit penyebalraln informalsi.  

Sa llalh saltu dalmpalk palling signifikaln dalri media l sosiall aldalla lh peningka ltaln palrtisipalsi pemilih. 

Medial sosiall mempermuda lh pemilih, teruta lma l generalsi mudal daln pemilih pemulal, dallalm mengalkses 

informalsi terkini mengena li kalndidalt daln isu – isu politik. Plaltform seperti Falcebook, Instalgra lm, 

Twitter, daln TikTok memungkinkaln pemilih untuk mendalpaltkaln informalsi secalra l lalngsung daln cepalt 

ta lnpa l baltalsaln geogralfis. Dengaln kemudalha ln ini, pemilih lebih mungkin untuk terlibalt da llalm proses 

politik, balik melallui palrtisipalsi alktif dallalm pemilihaln malupun dallalm diskusi politik online.  
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Ka lmpalnye yalng efektif di media l sosiall juga l memalnfala ltkaln kemalmpualn pla ltform untuk 

mengorgalnisir alcalral, menyebalrlualskaln pesaln, daln memobilisalsi dukunga ln secalra l efisien. Sela lin itu, 

medial sosiall berperaln penting dallalm pembentukaln opini publik. Ka lndidalt dalpalt menyeba lrlualskaln 

pesa ln mereka l dengaln calral ya lng lebih persona ll daln lalngsung, menja lngka lu aludiens yalng lebih luals 

diba lndingkaln dengaln medial traldisiona ll.  

Ka lmpalnye yalng terencalnal dengaln balik da lpalt memalnfalaltkaln fitur medial sosia ll untuk 

menciptalkaln nalralsi ya lng kualt daln menalrik perhaltia ln pemilih. Dukunga ln dalri influencer altalu tokoh 

terkenall di medial sosia ll jugal dalpalt memperkua lt pesaln kalmpalnye daln meningkaltka ln dalyal talrik kalndidalt 

di maltal pemilih. Endorsement ini sering kalli mempengalruhi keputusa ln pemilih, kalrenal balnyalk oralng 

meralsal lebih percalyal paldal rekomendalsi dalri figur publik yalng mereka l kalgumi.  

Na lmun, meskipun media l sosiall membalwa l ba lnyalk malnfalalt, ial juga l menimbulka ln talntalnga ln 

besa lr. Salla lh sa ltunyal alda llalh fenomena ll "echo cha lmber" di malnal pemilih halnyal terpalpalr palda l pa lndalngaln 

ya lng sejallaln dengaln keyalkinaln merekal sendiri. Ini dalpalt memperkua lt sikalp yalng sudalh aldal da ln 

menguralngi keterbukala ln terhaldalp perspektif ya lng berbedal. Polalrisalsi politik semalkin meningkalt 

ka lrenal palpalraln informa lsi yalng tersegmentalsi, yalng dalpalt memecalh belalh malsyalralkalt daln mempersulit 

dia llog politik yalng konstruktif. 

Ma llsallalh la lin yalng signifikaln aldalla lh penyeba lra ln misinformalsi daln disinformalsi. Medial sosiall 

sering digunalkaln untuk menyebalrka ln informa lsi pallsu altalu menyesa ltkaln yalng da lpa lt mempengalruhi 

opini pemilih dengaln memberikaln galmba lraln yalng tidalk alkuralt tenta lng kalndida lt altalu isu-isu politik. 

Misinforma lsi ini dalpalt merusalk integritals pemilihaln daln mengalburka ln fa lktal-falktal penting, sehingga l 

pemilih membualt keputusaln berdalsalrkaln informalsi ya lng sallalh. Selalin itu, pena lrgeta ln iklaln politik yalng 

sa lngalt spesifik merupa lkaln sallalh saltu fitur da lri media l sosiall yalng da lpalt meningkaltkaln efektivitals 

ka lmpa lnye.  

Denga ln menggunalkaln da ltal demogralfis, perila lku online, daln minalt, kalmpalnye dalpalt 

menyesualika ln pesaln merekal untuk menjalngka lu aludiens yalng pa lling mungkin mendukung ka lndidalt. 

Meskipun ini dalpalt meningka ltkaln efisiensi kalmpa lnye, penalrgetaln yalng terla llu taljalm jugal menimbulkaln 

kekha lwaltiraln mengena li privalsi daln potensi malnipulalsi pemilih. ALnallisis daltal dalri medial sosiall 

memberikaln kalmpalnye kemalmpualn untuk menilali sentimen pemilih daln merespons perubalhaln dallalm 

opini publik secalrall reall-time. Ini memungkinka ln kalndidalt untuk menyesua likaln straltegi merekal dengaln 

cepa lt daln merespons isu-isu yalng muncul sela llmal ka lmpalnye. Na lmun, hall ini juga l menuntut 

pena lngalnaln etis dalri da ltal yalng digunalkaln da ln perhaltialn terhalda lp potensi dalmpalk nega ltif dalri 

ma lnipula lsi daltal.  

Secalral keseluruhaln, medial sosiall memalinkaln pera ln yalng salngalt penting dallalm politik modern, 

denga ln dalmpalk yalng kompleks daln multifalset. Ial memfalsilitalsi pa lrtisipalsi politik yalng lebih luals, 

membentuk opini publik, daln menghaldirkaln ta lntalngaln terka lit penyeba lraln informalsi. Mema lha lmi daln 

mengelolal dalmpalk medial sosia ll secalral efektif aldallalh kunci untuk memalstikaln balhwal pla ltform ini 

berfungsi seba lga li allalt ya lng positif daln konstruktif dallalm proses demokralsi. 
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Kesimpulaln 
Medial sosiall memiliki peraln ya lng salngalt penting da llalm kalmpalnye politik daln dalmpalknya l 

terhaldalp halsil pemilu. Sebalgali plaltform yalng memungkinkaln intera lksi daln komunikalsi ya lng luals, 

medial sosiall tela lh menja ldi allalt utalmal dallalm menggeralkkaln palrtisipalsi politik, terutalma l di kallalngaln 

generalsi muda l daln pemilih pemulal. Denga ln kemudalhaln alkses informalsi daln kemalmpua ln untuk 

menyebalrlualskaln pesaln secalra l cepalt, medial sosiall memfalsilitalsi keterlibaltaln politik yalng lebih tinggi 

da ln memberikaln kesempaltaln ba lgi kalndidalt untuk membalngun hubunga ln lalngsung dengaln pemilih. 

Na lmun, meskipun medial sosiall menalwa lrka ln balnyalk malnfalalt, terdalpalt jugal talnta lnga ln 

signifikaln yalng perlu dialtalsi. Fenomenal seperti "echo cha lmber", pola lrisa lsi politik, sertal penyeba lraln 

misinformalsi da ln disinformalsi dalpalt mengalnca lm integritals proses pemilu. Selalin itu, pengguna laln daltal 

pribaldi untuk penalrgeta ln ikla ln politik menimbulka ln ma lsallalh priva lsi daln potensi malnipulalsi. 

Oleh kalrenal itu, diperluka ln lalngkalh-lalngkalh straltegis untuk memalksimallkaln malnfalalt media l 

sosiall salmbil memitigalsi dalmpalk negaltifnyal. Peningkaltaln litera lsi digitall, terutalmal dallalm mengenalli 

informalsi yalng sallalh, sertal kolalboralsi alntalral pemerintalh, plaltform medial sosia ll, daln malsyalra lka lt sipil 

da lla lm menciptalkaln regulalsi yalng mendukung tralnspalra lnsi daln integritals, salngalt penting untuk 

memalstikaln medial sosia ll da lpa lt berfungsi seca lra l positif dallalm proses demokralsi. 
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